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INTISARI 

 

Aktivitas Antibakteri dan Antijamur Asam Lantanilat Hasil Isolasi dari 
Tumbuhan Lantana camara Linn 

 

Oleh : 

Syntia Hardianti Oktavia (BP 1310412028) 

Dr. Suryati, M.Si*, Dr. Mai Efdi, M.Si*  

*Pembimbing 

 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan isolasi dan karakterisasi  struktur 
dari asam lantanilat, yang diisolasi dari daun Lantana camara Linn. Asam 
lantanilat hasil isolasi juga telah diuji aktivitas sitotoksik dengan metoda 
brimeshrime yang menunjukkan aktivitas yang kuat dengan nilai LC 50 27,9 µg / 
mL. Pada penelitian ini telah dilakukan uji aktivitas antibakteri dan antijamur 
dengan metoda difusi cakram melalui penentuan zona bening pertumbuhan 
bakteri dan jamur terhadap asam lantanilat. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus  dan Staphylococcus epidermis 
(bakteri gram positif) serta Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 
(bakteri gram negatif), sementara uji aktivitas antijamur dilakukan terhadap 
jamur Candida albicans. Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa asam 
lantanilat tidak menunjukkan aktivitas terhadap bakteri  Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus epidermis namun  
menunjukkan aktivitas terhadap  bakteri Staphylococcus aureus dengan nilai 
zona bening 1,7 cm pada konsentrasi 500 µg/mL dan terhadap jamur Candida 
albicans dengan nilai zona bening 9,3; 8,3; dan 4,6 cm masing-masing pada 
konsentrasi 500, 250 dan 125 µg/mL. 

Kata Kunci : asam lantanilat, daun lantana camara Linn, antibakteri, antijamur
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ABSTRACT  

 

ANTIBACTERIAL AND ANTIFUNGALACTIVITY of LANTANILIC ACID 
ISOLATED FROM Lantana camara Linn 

 

By: 

Syntia Hardianti Oktavia (BP 1310412028) 

Dr. Suryati, M.Si*, Dr. Mai Efdi, M.Si*  

*Supervisor 

 

In the previous studies isolation, structure determination and cytotoxic activity 
test of lantanilic acid  which was isolated from Lantana camara Linn leaves has 
been conducted. Cytotoxic activity of  lantanilic acid byBSLT methods showed 
strong activity with LC50 value of 27.9 µg/mL. In this study, antimicrobial and 
antifungal activities test used by disk diffusion method  shown that lantanilic 
acid is active againts Staphylococcus aureus bacteria and Candida albicans 
fungus but inactive againts Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, and 
Staphylococcus epidermis bacterial. 

Keyword: lantanilic acid, Lantana Camara L. leaves, antibacteria, antifungal 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Lantana camara Linn merupakan tumbuhan liar berbunga, tumbuh subur di 

daerah beriklim tropis, dan sub-tropis dan mudah ditemukan di pekarangan 

sekitar1. Lantana carama Linn termasuk Family Verbenacea2, merupakan 

spesies yang paling banyak dari genus Lantana. Secara tradisional tumbuhan 

ini telah digunakan  untuk mengobati beberapa penyakit, seperti: bisul, infeksi 

pada kulit, tumor, gatal-gatal, demam, sakit perut dan sebagai antiseptik1. 

Beberapa kandungan metabolit sekunder telah dilaporkan dari tumbuhan 

ini, antara lain dari bagian daun didapatkan senyawa lantaden A, lantadene B, 

lantandene C, lantandene D, reduced lantadene A, reduced lantandene B, 

hydoroxyoleanonic acid, 3, 24-dioxo-urs-12-en-28-oic acid3 lantadene XR 

glikosida4, urs-12-en-3β-ol-28-oic acid 3β-D-glucopyranosyl-4’-octadecanoate5, 

5,7-dihydroxy-6,4’-dimethoxyflavone6, dan katonic acid7. Dari akar tanaman ini 

ditemukan alisol A, lantanilic acid, 3β-hiydroxystigmast-5-en-7-one, dan 

sitosterol8, sedangkan pada bagian aerial ditemukan lupeol9.  

Pada penelitian sebelumnya telah diisolasi senyawa triterpenoid yang 

merupakan kandungan utama dari daun tumbuhan Lantana camara Linn, yaitu 

asam lantanilat yang merupakan senyawa dari ekstrak etil asetat. Sebelumnya 

telah dilakukan uji aktivitas sitotoksik dari asam lantanilat yang menunjukkan 

aktivitas yang sangat kuat dengan nilai LC50 = 27.9 µg/mL10. Menurut Suryati, 

(2016) ekstrak etil asetat daun Lantana camara Linn memiliki nilai IC50 sebesar 

36,18 µg/mL dengan total fenolik sebesar 2419,6 GAE11. Ys. Hardi (2015) 

menyatakan adanya gugus prenil dan gugus hidroksi-aromatis pada senyawa 

novobiocin, serrulatane dan xantorhizol dapat memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri gram positif12. Beberapa fitokonstituen seperti terpenoid dan 

protosianin Bhakta, dkk (2009) dan sesquiterpen Shah dkk, (2011) dari daun 

Lantana camara merupakan senyawa yang efektif melawan 

mikroorganisme13,14. Berkaitan dengan asam lantanilat yang merupakan 

senyawa triterpenoid dan memiliki gugus prenil serta belum adanya laporan 

tentang aktivitas antibaktei dan antijamur terhadap asam lantanilat maka pada 

penelitian ini akan diuji aktivitas antibakteri dan antijamur.  
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 Uji aktivitas antibakteri dan antijamur dilakukan dengan metoda difusi 

cakram melalui penentuan zona bening. Pada penelitian ini dipilih bakteri 

(Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis) sebagai bakteri gram 

positif dan (E. coli, Pseudomonas aeruginosa) sebagai bakteri gram negatif 

yang berkaitan dengan penggunaan Lantara camara secara tradisional sebagai 

obat sakit perut, obat luka bakar, obat gatal-gatal dan obat bisul. Sementara 

pada uji aktivitas antijamur dilakukan uji terhadap jamur Candida albicans yang 

juga sesuai dengan penggunaan Lantana camara sebagai antiseptik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Secara tradisional tumbuhan Lantana camara L. telah digunakan untuk 

pengobatan sakit perut, obat luka bakar, obat gatal-gatal dan obat bisul dan 

antiseptik, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa permasalan, 

yaitu:  

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari asam lantanilat hasil isolasi dari daun 

Lantana camara Linn? 

2. Bagaimana aktivitas antijamur dari asam lantanilat hasil isolasi dari daun 

Lantana camara Linn? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji aktivitas antibakteri asam lantanilat hasil isolasi dari daun Lantana 

camara Linn terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus epidermis dengan metoda 

difusi cakram. 

2. Menguji aktivitas antijamur asam lantanilat hasil isolasi dari daun Lantana 

camara Linn terhadap jamur Candida albicans dengan metoda difusi 

cakram. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini pada bidang ilmu, dapat meningkatkan potensi 

penggunaan tumbuhan obat tradisional Indonesia, khususnya tumbuhan 

Lantana camara Linn  karena dari penelitian ini dapat diketahui kaitan aktivitas 

biologi yang dimiliki tumbuhan Lantana camara Linn dengan penggunaannya 

secara tradisional. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Lantana camara Linn 

2.1.1 Gambaran umum tumbuhan Lantana camara Linn 

 Lantana camara Linn merupakan tumbuhan semak yang dapat tumbuh 

hingga 2-4 meter. Daunnya berbentuk bulat telur atau bulat telur lonjong, 

dengan panjang 2 - 10 cm dan lebar 2 - 6 cm, tersusun secara berpasangan, 

berwarna hijau terang, kasar, berbulu halus, dengan margin bergerigi serta 

memancarkan bau tajam bila diremas. Batangnya berbentuk persegi dan 

berbulu ketika muda, dan akan berbentuk silinder dengan ketebalan mencapai 

15 cm ketika tumbuh lebih tua. Lantana dapat mencapai tinggi 15 m dengan 

dukungan vegetasi lainnya.  Bunga kepala mengandung 20 - 40 bunga, dengan 

diameter 2,5 cm; dengan variasi warna dari putih, krem atau kuning menjadi 

merah muda oranye, ungu dan merah. Lantana camara Linn merupakan 

tumbuhan liar berbunga, tumbuh subur di daerah beriklim tropis, dan sub-tropis 

dan mudah ditemukan di pekarangan sekitar1. Lantana Carama Linn termasuk 

Family Verbenacea2, merupakan spesies yang paling banyak dari genus 

Lantana. Secara tradisional tumbuhan Lantana Camara telah digunakan antara 

lain sebagai obat, seperti: bisul, infeksi pada kulit, tumor, gatal-gatal, demam, 

sakit perut dan sebagai antiseptik1. Klasifikasi tumbuhan Lantana camara Linn. 

 Famili : Verbenaceae 

 Genus  : Lantana 

 Spesies : Lantana camara 

 Tanaman ini tumbuh baik di tempat terbuka, daerah pertanian, padang 

rumput, semak-semak15. 

 
Gambar 2.1 Tumbuhan Lantana camara Linn9 
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Berdasarkan dari studi yang telah dilakukan, beberapa senyawa metabolit 

sekunder yang  yang terkandung di dalam tumbuhan Lantana camara Linn 

adalah dari bagian daun didapatkan senyawa lantaden A, 3,24-dioxo-urs-12-en-

28-oic acid3, lantadene XR glikosida4, urs-12-en-3β-ol-28-oic acid, 3β-D-

glucopyranosyl-4’-octadecanoate5, 5,7-dihydroxy-6,4’-dimethoxyflavone6, dan 

katonic acid7.  
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Gambar 2.2 Struktur senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada daun 
Lantana camara Linn 

Pada bagian akar tumbuhan Lantana camara Linn ditemukan senyawa 

metabolit sekunder yaiut alisol A, lantanilic acid, 3β-hiydroxystigmast-5-en-7-

one, dan sitosterol8, sedangkan pada bagian aerial ditemukan lupeol9. 
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(Z)HO (Z) OHO  

  Sitosterol          3β-hiydroxystigmast-5-en-7-one 
Gambar 2.3 Struktur senyawa metabolit sekunder pada akar Lantana camara L. 

 Menurut Joy, (2012) asam lantanilat terbukti memiliki aktivitas nematocidal 

dan aktivitas antimutagenik yang tinggi terhadap tikus pada 6,75 mg/kg, 

senyawa tersebut dapat  mengurangi jumlah micronucleated eritrosit 

polikromatik yang diinduksi oleh 76,7 % mitomycin C16,17. 

2.2 Antibakteri  

Aktivitas antibakteri terjadi dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga jumlah bakteri yang hidup praktis tetap, tetapi pertumbuhan bakteri 

akan berlangsung kembali bila kontak dengan obat dihentikan atau dengan 

cara membunuh bakteri secara permanen, akibatnya bakteri tidak dapat 

berproduksi kembali meskipun kontak dengan obat dihentikan18,19. Salah satu 

sasaran senyawa antibakteri dalam menghambat pertumbuhan atau mematikan 

bakteri adalah dengan cara menghambat sintesis dinding sel atau merusak 

dinding sel20.  

2.2.1 Uji aktivitas antibakteri 

Uji antibakteri dengan cara difusi cakram menurut Brock dan Madigan, (1994); 

dilakukan dengan cara merendamkan kertas saring (cakram kertas) kedalam  

senyawa uji21. Cakram kertas yang mengandung senyawa antibakteri tertentu 

ditanam pada media pembenihan agar padat yang telah dicampur dengan 

bakteri yang diuji, kemudian diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu, 

selanjutnya diamati adanya area zona bening di sekitar cakram kertas yang 

menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri. 
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Bakteri yang diujikan adalah bakteri patogen seperti Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

Karakteristik bakteri uji adalah sebagai berikut : 

1. Staphylococcus aureus  

Staphylococcus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat biasanya 

tersusun dalam bentuk menggerombol yang tidak teratur. Staphylococcus 

bertambah dengan cepat pada beberapa tipe media dengan aktif melakukan 

metabolisme, melakukan fermentasi karbohidrat dan menghasilkan bermacam-

macam pigmen dari warna putih hingga kuning gelap. Staphylococcus cepat 

menjadi resisten terhadap beberapa antimikroba22.  

Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Brooks, (2001) adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom  : Procaryota  

Divisio  : Firmicutes  

Kelas   : Bacili  

Ordo   : Bacillales 29  

Family  : Staphylococcaceae  

Genus  : Staphylococcus  

Spesies  : Staphylococcus aureus23.  

Staphylococcus tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologi di 

bawah suasana aerobik atau mikroaerofilik. Tumbuh dengan cepat pada 

temperatur 20 - 35°C. Koloni pada media padat berbentuk bulat, lambat dan 

mengikat22. Pada manusia, bakteri ini dapat ditemukan pada kulit, hidung dan 

rambut. Selain itu, juga terdapat pada berbagai jenis makanan. Bakteri ini 

bersifat patogen dan toksik. Dinding selnya mengandung fosfor organik, ribitol, 

glukosamin, asam muramat, glisina, lisina dan sedikit threonina, prolina, valina 

dan leusina24. 

2. Escherichia coli  

Escherichia coli tersebar di seluruh dunia dan ditularkan bersama air atau 

makanan yang terkontaminasi oleh feses. Escherichia coli berbentuk batang, 
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tebal 0,5 µm, panjang antara 1,0–3,0 µm, bervariasi dari bentuk koloid sampai 

berbentuk seperti filamen yang panjang, tidak berbentuk spora, bersifat Gram 

negatif. Escherichia coli aerob atau kualitatif anaerob, dapat tumbuh pada 

media buatan. Beberapa sifat Escherichia coli antara lain pertumbuhan 

optimum pada suhu 37°C, dapat tumbuh pada suhu 15°C - 45°C, tumbuh baik 

pada pH 7,0 tapi tumbuh juga pada pH yang lebih tinggi24. Escherichia coli 

merupakan bakteri gram negatif yang termasuk dalam famili 

Enterobacteriaceae, bakteri ini merupakan flora normal yang terdapat dalam 

usus dan merupakan kelompok besar yang berbentuk batang, bersifat anaerob 

fakultatif dan habitat alaminya adalah saluran usus manusia dan hewan. 

Morfologinya berupa koloni yang bundar, cembung dan tipis22.   

Klasifikasi Eschericia coli menurut Brooks, (2001) adalah sebagai berikut  

Kingdom  : Procaryota  

Divisio  : Gracilicutes 30  

Kelas   : Scotobacteria  

Ordo   : Eubacteriales  

Genus  : Escherichia  

Spesies  : Escherichia coli23. 

Eschericia coli ini tersebar luas di alam biasanya lazim terdapat dalam sel 

pencernaan manusia dan hewan. Spesies Escherichia coli tidak dapat 

mengurangi asam sitrat dan garam asam sitrat sebagai sumber karbon tunggal 

dan tidak menghasilkan pigmen, tetapi kadang-kadang menghasilkan pigmen 

berwarna kuning24.  Escherichia coli umumnya menyebabkan diare. Pelekatan 

pada sel epitel usus kecil atau usus besar sifatnya dipengaruhi oleh gen dalam 

plasmid. Sama halnya dengan toksin yang merupakan plasmid23. 

3. Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif, koagulase negatif, 

katalase positif, bersifat aerob atau anaerob fakultatif, berbentuk bola atau 

kokus, berkelompok tidak teratur, berdiameter 0,5 –1,5 µm, tidak membentuk 

spora dan tidak bergerak, koloni berwarna putih. Bakteri ini tumbuh cepat pada 

suhu 37oC22. Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang bersifat 

oportunistik (menyerang individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah). 
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Bakteri ini adalah salah satu patogen utama infeksi nosokomial, khususnya 

yang berkaitan dengan infeksi benda asing. Orang yang paling rentan terhadap 

infeksi ini adalah pengguna narkoba suntikan, bayi baru lahir, lansia, dan 

mereka yang menggunakan kateter atau peralatan buatan lainnya. Organisme 

ini menghasilkan "lendir" yang bertindak sebagai perekat mengikuti ke plastik 

dan sel-sel, dan juga menyebabkan resistensi terhadap fagositosis dan 

beberapa jenis antibiotik. Staphylococcus epidermidis memberikan kontribusi 

sekitar 65-90% dari semua staphylococcus yang ditemukan dari flora aerobik 

manusia. Orang yang sehat dapat memiiliki hingga 24 strain (jenis) dari 

spesies, beberapa diantaranya dapat bertahan dipermukaan yang kering untuk 

waktu yang lama. Hospes bagi organisme ini adalah manusia dan hewan 

berdarah panas lainnya25. 

Klasifikasi bakteri Sthapylococcus epidermidis   

Divisio  : Eukariota 

Kelas  : Schizomycetes 

Ordo  : Eubacteriales 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus epidermidis26.  

Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal pada manusia, terdapat 

pada kulit, selaput lendir, bisul dan luka. Bakteri ini dapat menimbulkan penyakit 

melalui kemampuannya berkembang biak dan menyebar luas dalam jaringan22. 

4. Pseudomonas aeruginosa 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram-negatif berbentuk batang lurus 

atau lengkung, berukuran sekitar 0,6 x 2 µm. Dapat ditemukan satu-satu, 

berpasangan, dan kadang-kadang membentuk ranta pendek, tidak mempunyai 

selubung (sheath), serta mempunyai flager monotrika (flagel tunggal pada 

kutub) sehingga selalu bergerak27. Bakteri ini tumbuh secara obligat aerob pada 

pembenihan gizi sederhana pada suhu 370C – 420C. Suhu optimum untuk 

pertumbuhan pseudomonas adalah 420C. bakteri ini mudah tumbuh pada 

berbagai media pembiakan karena kebutuhan nutrisinya sangat sederhana, 

bentuk kilini bulat, tepi tidak rata, transparan28. 
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Klasifikasi Pseudomonas  

Kingdom : Bakteria 

Filum  : Proteobakteria 

Kelas  : Proteobakteria 

Ordo  : Pseudomonadales 

Famili  : Pseudomonadaceae 

Genus  : Pseudomonas 

Spesies : Pseudomonas aeruginosa 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri patogen oportunistik, yaitu 

memanfaatkan kerusakan pada mekanisme pertahanan inang untuk memulai 

suatu infeksi. Bekteri ini dapat menyebabkan infeksi saluran kemih, infeksi 

saluran pernafasan, dermatitis, infeksi jaringan lunak, bakteremia, infeksi tulang 

dan sendi, infeksi saluran pencernaan dan bermacam-macam infeksi 

sistematik, terutama pada penderita luka bakar berat, kanker, dan penderitan 

AIDS yang mengalami penurunan sistem imun. Pseudomonas aeruginosa 

menyebabkan kontaminasi pada perlengkapan anestesi dan terapi pernafasan, 

cairan intravena, bahkan air hasil proses penyulingan. Endoskopi, termasuk 

bronkoskopi adalah alat-alat medik yang paling sering dihubungkan dengan 

berjangkitnya infeksi nosokomial29.  

2.3 Antijamur  

Uji antijamur dilakukan dengan cara difusi cakram yang menurut Brock 

dan Madigan, (1994) dilakukan dengan cara merendamkan kertas saring 

(cakram kertas) kedalam  senyawa uji. Cakram kertas yang mengandung 

senyawa antijamur tertentu ditanam pada media pembenihan agar padat yang 

telah dicampur dengan jamur yang diuji, kemudian diinkubasi pada suhu dan 

waktu tertentu, selanjutnya diamati adanya area zona bening di sekitar cakram 

kertas yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan jamur21. 

2.3.1 Penanaman jamur  

Jamur dapat ditanam pada medium padat atau cair dalam tabung atau petri. 

Pertumbuhan jamur pada umumnya lambat dibanding pertumbuhan bakteri, 

sehingga jika dalam penanaman terdapat bakteri dan jamur, maka bakteri akan 
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menutupi permukaan media sebelum jamur sempat tumbuh. Pada dasarnya 

jamur mempunyai keasaman yang lebih besar dibanding dengan bakteri30.  

2.3.2  Candida spp 

Candida merupakan flora normal dalam selaput lendir, saluran pernapasan, 

saluran pencernaan dan genitalia wanita. Dalam rongga mulut spesies Candida 

yang paling dominan adalah Candida albicans, di dalam rongga mulut yang 

sehat dilaporkan berkisar antara 30 – 70 %. Pada pemakai gigi-tiruan 

ditemukan jumlah Candida albicans sekitar 65 %31. 

Kedudukan dalam nomenklatur Candida albicans adalah : 

Divisi  : Eurycophyta 

Kelas  : Deuteromycetes 

Ordo  : Cryptococcaceae 

Famili  : Candidoidea 

Genus  : Candida 

Spesies : Candida albicans 

Candida albicans merupakan mikroorganisme opertunistik pada tubuh manusia 

karena pada keadaan tertentu jamur ini mampu menyebabkan infeksi dan 

kerusakan jaringan. Infeksi Candida albicans memberikan gambaran berupa 

lesi berwarna merah, bengkak dan menimbulkan rasa sakit pada permukaan 

mukosa rongga mulut, lesi ini dikenal dengan denture stomatitis32. Candida spp 

juga dikenal sebagai jamur dimorfik yang secara normal ada pada saluran 

pencernaan, saluran pernafasan bagian atas dan mukosa genital pada mamalia 

tetapi populasi yang meningkat dapat menimbulkan masalah. Jamur Candida 

albicans dianggap sebagai spesies patogen dan menjadi penyebab utama 

kandidiasis. Candida albicans merupakan jamur opportunistik penyebab 

sariawan, lesi pada kulit, candida pada urin (kandiduria), gastrointestinal 

kandidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer, atau bahkan dapat menjadi 

komplikasi kanker33. Pada orang sehat jamur ini bersifat apatogen, tetapi pada 

keadaan tertentu, yaitu pada keadaan daya tahan tubuh menurun jamur ini 

dapat berubah sifatnya menjadi patogen dengan menimbulkan berbagai 

keluhan34. Jamur ini bersifat saprofit tetapi dapat berubah menjadi patogen bila 

terdapat faktor – faktor predisposisi. Faktor predisposisi tersebut antara lain, 
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kebersihan mulut yang buruk, penyakit sistemik yang kronis, kebiasaan 

merokok, memakai gigi-tiruan lepasan yang kurang terawat , pemakaian obat-

obat antibiotika, steroid dan sitostatika atau sedang menjalani terapi radiasi. 

Keadaan tersebut menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan pertumbuhan 

pada flora normal mulut yang dapat menyebabkan Candida albicans tumbuh 

dengan lebih cepat dan bertambah banyak kemudian menginfeksi jaringan 

hospesnya32. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu danTempat Penelitian 

Pembuatan larutan uji dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam, 

pengujian aktivitas antimikroba dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi UPTD  

(Unit Pelayanan Terpadu Daerah) Balai Laboratorium Kesehatan Dinas Provinsi 

Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei-Desember 2016. 

3.2     Alat dan Bahan  

3.2.1  Alat  

Alat yang digunakan petridisk, jarum ose, tabung reaksi, labu ukur, pipet 

gondok, spatula, autoclave, inkubator, lampu spiritus. 

3.2.2  Bahan  

Asam lantanilat dari Ediruslan (2015), bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermis, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli dan 

jamur Candida albicans, medium Potato Dextrose Agar  (PDA) untuk 

peremajaan dan uji antijamur Candida albicans, Blood Agar Plate (BAP) untuk 

peremajaan bakteri Pseudomonas aeruginosa, Mannitol Salt Agar (MSA) untuk 

peremajaan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis, 

Endo Agar untuk peremajaan bakteri Escherichia coli serta medium Mueller 

Hinton (MH) untuk uji antibakteri dengan metoda difusi cakram dari 

Laboratorium Mikrobiologi UPTD  (Unit Pelayanan Terpadu Daerah) Balai 

Laboratorium Kesehatan Dinas Provinsi Sumatera Barat, etil asetat, akuabides, 

kertas whatman No. 40, aluminium voil, larutan standar Mac Farland, amoxicillin 

dan ketokonazol sebagai kontrol positif. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Uji antibakteri dan antijamur 

A. Pembuatan larutan uji 

Larutan uji dibuat dengan cara melarutkan 5 mg senyawa lantanilat dengan etil 

asetat ke dalam labu ukur 10 mL, didapatkan konsentrasi larutan induk sebesar 

500 µg/mL. Selanjutnya dilakukan pengenceran bertingkat dari larutan 500 

µg/mL menjadi  250, 125, dan 62,5 µg/mL. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
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B. Pembuatan Larutan Kontrol (+) 

Larutan kontrol (+) dibuat dengan cara melarutkan 5 mg amoxicillin dan 

ketokonazol dengan akuabides ke dalam labu ukur 10 mL masing-masing, 

didapatkan konsentrasi larutan induk sebesar 500 µg/mL. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran bertingkat dari larutan 500 µg/mL menjadi  250, 125, dan 62,5 

µg/mL. 

C. Proses Inokulasi  

Bakteri dan jamur murni Staphylococcus aureus, E. coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Staphylococcus epidermis serta jamur Candida albicans 

diinokulasi diatas permukaan media Mueller Hinton (MH) dengan metode gores. 

Proses inokulasi dilakukan pada area steril yang dikelilingi oleh lampu spiritus. 

Biakan murni masing-masing diambil dengan jarum ose yang telah disterilkan 

kemudian digoreskan ke dalam media secara zigzag. Tiap petridisk terdiri dari 1 

kontrol positif (amoxicillin untuk bakteri dan ketokenazol untuk jamur), 1 kontrol 

negatif dan 1 larutan uji.  Kontrol negatif yang digunakan adalah etil asetat. 

Kemudian biakan tersebut diinkubasi selama 1x24 jam (untuk bakteri) dan 3x24 

jam (untuk jamur) pada suhu 37 0C. Kertas cakram yang telah disterilkan dalam 

oven dimasukkan kedalam masing-masing larutan uji, kontrol positif dan kontrol 

negatif. Didiamkan selama 15 menit, kemudian diambil kembali dan diletakkan 

pada cawan petri yang berisi media tumbuh bakteri dan jamur. Media biakan 

tersebut diinkubasi selama 1x24 jam untuk bakteri jam dan 3x24 jam untuk 

jamur pada suhu 37 0C. Setelah di inkubasi kemudian dilakukan pengamatan 

dan pengukuran zona bening yang terjadi menggunakan penggaris (mistar). 

Terbentuknya daerah bening menandakan adanya aktivitas antibakteri dari 

senyawa uji yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 
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BAB IV. HASIL DAN DISKUSI 

4.1     Hasil Uji aktivitas Antibakteri dan Antijamur 

Aktivitas antibakteri dan antijamur asam lantanilat ditentukan melalui 

pengukuran zona bening yang terbentuk pada kertas cakram setelah diinkubasi 

24 jam untuk bakteri dan 72 jam untuk jamur. Hasil uji aktivitas antibakteri 

dicantumkan dalam  tabel 4.1 sementara hasil uji aktivitas  antijamur 

dicantumkan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Hasil uji aktivitas antibakteri  

Bakteri 

Diameter Zona Bening (mm) pada Variasi 

Konsentrasi 

Konsentrasi 
(µg/mL) 

Kontrol 
(+) 

Kontrol 
(-) 

Asam 
Lantanilat 

Staphylococcus 
aureus 

500 7,3 - 1,7 

250 6,3 - - 

125 5,3 - - 

62,5 5 - - 

Escherichia coli 

500 5 - - 

250 2,7 - - 

125 1,7 - - 

62,5 1 - - 

Staphylococcus 
epidermis 

500 15 - - 

250 12 - - 

125 9,5 - - 

62,5 6,5 - - 

Pseudomonas 
aeruginosa 

500 - - - 

250 - - - 

125 - - - 

62,5 - - - 
Kontrol (+) = amoxicillin 
Kontrol (-) = etil asetat 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa asam lantanilat tidak memberikan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus epidermis, dan 

Pseudomonas aeruginosa akan tetapi memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500 µg/mL dengan 

nilai zona bening 1,7 mm sedangkan pada konsentrasi 250, 125, dan 62,5 

µg/mL tidak terdapat zona bening, ini menjelaskan bahwa pada konsentrasi 
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yang lebih kecil asam lantanilat belum mampu menyebabkan terjadinya 

perubahan fisiologis sel bakteri uji, sehingga bakteri masih dapat tumbuh35. 

Asam lantanilat tidak dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri 

Staphylococcus epidermis tetapi dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dikarenakan bakteri Staphylococcus epidermis 

memproduksi semacam lendir yang memudahkannya untuk menempel di 

mana-mana, termasuk di permukaan alat-alat yang terbuat dari plastik atau 

kaca. Lendir ini yang menyebabkan bakteri Staphylococcus epidermidis lebih 

tahan terhadap fagositosis (salah satu mekanisme pembunuhan bakteri oleh 

sistem kekebalan tubuh) dan beberapa antibiotik tertentu36. Pada bakteri 

Pseudomonas aeruginosa untuk kontrol positif  tidak terdapat zona bening, 

karena Pseudomonas aeruginosa tahan (resistent) terhadap hampir semua 

antibiotik yang telah diketahui, seperti amoxicillin, amoxicillin/clavulanate, 

ampicillin, cefotexime, trimethroprim, nalicidix acid37. Asam lantanilat pun tidak 

memberikan zona bening pada bakteri Pseudomonas aeruginosa, oleh karena 

itu tidak dilakukan uji lebih lanjut terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan 

kontrol positif atau antibiotik lainnya. 

Tabel 4.2 Hasil uji aktivitas antijamur  

Jamur 

Diameter Zona Bening (mm) pada Variasi 
Konsentrasi 

Konsentrasi 
(µg/mL) 

Kontrol 
(+) 

Kontrol 
(-) 

Asam 
Lantanilat 

Candida 
albicans 

500 25,3 - 9,3 

250 21,7 - 8,3 

125 16,3 - 4,6 

62,5 16 - - 
Kontrol (+) = amoxicillin 
Kontrol (-) = etil asetat 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa asam lantanilat memberikan aktivitas terhadap 

jamur Candida albicans pada konsentrasi 500, 250 dan 125 µg/mL dengan nilai 

zona bening 9,3; 8,3; dan 4,6 cm. Pada aktivitas antijamur terlihat bahwa 

semakin tinggi konsentrasi dari asam lantanilat maka semakin besar zona 

bening yang terbentuk. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi 

asam lantanilat yang terdapat didalam medium, maka jumlah asam lantanilat 



 

16 
 

yang berdifusi kedalam sel jamur semakin meningkat yang menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan jamur bahkan menyebabkan kematian. Menurut 

Ardiansyah 2005 (Selvyana 2012), jika zona bening lebih besar dari 20 mm 

maka daya hambatnya sangat kuat, 10-20 mm daya hambatnya kuat, 5-10 mm 

daya hambatnya sedang, dan lebih kecil dari 5 mm daya hambatnya kecil atau 

lemah38. Berdasarkan kategori tersebut maka dapat dikatakan bahwa daya 

hambat asam lantanilat terhadap bakteri Staphylococcus aureus termasuk 

kategori “lemah” sedangkan terhadap jamur Candida albicans termasuk 

kategori “sedang”. Sedangkan pembagian aktivitas antibakteri dan antijamur 

berdasarkan konsentrasi hambat tumbuh minimum (KHTM) menurut pendapat 

Holetz 2002 (Riana, 2014) dibedakan menjadi 4 yaitu, senyawa aktif yang 

memiliki nilai KHTM kurang dari 100 ppm menunjukkan aktivitas sangat kuat, 

antara 100-500 ppm menunjukkan aktivitas cukup kuat, antara 500-1000 ppm 

menunjukkan aktivitas yang lemah, dan lebih dari 1000 ppm menunjukkan 

bahwa senyawa aktif tidak memiliki aktivitas39. Berdasarkan nilai KHTM 

tersebut dapat dikatakan bahwa asam lantanilat memiliki aktivitas yang “cukup 

kuat” sebagai antijamur terhadap jamur Candida albicans dan memiliki aktivitas 

yang “lemah” sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

4.2   Diskusi 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dan antijamur yang disajikan pada tabel 4.1 

dan 4.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat zona bening pada kontrol negatif, 

ini membuktikan bahwa etil asetat dapat digunakan sebagai kontrol negatif 

karena tidak memberikan aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri dan jamur. 

Aktivitas antibakteri dan antijamur asam lantanilat terhadap bakteri dan jamur 

uji bisa disebabkan karena asam lantanilat merupakan senyawa triterpenoid 

yang memiliki gugus prenil. Beberapa penelitian menunjukkan senyawa 

triterpenoid memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Mekanisme penghambatan 

pertumbuhan bakteri oleh senyawa terpenoid diduga senyawa terpenoid akan 

bereaksi dengan porin pada membran luar dinding sel bakteri membentuk 

ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Kerusakan 

yang terjadi pada porin merupakan pintu keluar masuknya substansi sehingga 

akan mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang dapat mengakibatkan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
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sel bakteri kekurangan nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri akan terhambat 

atau mati40. Yuharmen dkk (2002) menyatakan bahwa efek antimikroba dari 

senyawa terpenoid adalah kemampuannya merusak membran sel bakteri41. 

Menurut Ys. Hardi (2015) adanya gugus prenil dan gugus hidroksi-aromatis 

pada senyawa novobiocin, serrulatane dan xantorhizol dapat memberikan 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif12. Pada tabel 4.1 terlihat 

perbedaan diameter zona bening terhadap bakteri gram negatif dan bakteri 

gram positif. Perbedaan diameter zona bening dapat disebabkan karena bakteri 

gram negatif dan bakteri gram positif mempunyai komposisi kimia dinding sel 

yang berbeda. Dinding sel bakteri gram negatif memiliki susunan lebih rumit 

dibandingkan dengan dinding sel bakteri gram positif. Bakteri gram negatif 

mempunyai tiga lapisan dinding sel, sedangkan bakteri gram positif mempunyai 

satu lapisan dinding sel42. Struktur dinding sel bakteri gram positif lebih 

sederhana, yaitu berlapis tunggal dengan kandungan lipid yang rendah 

sehingga memudahkan bahan bioaktif masuk kedalam sel. Sementara struktur 

dinding sel bakteri gram negatif lebih kompleks, berlapis tiga, yaitu lapisan luar 

lipoprotein, lapisan tengah liposakarida yang berperan sebagai penghalang 

masuknya bahan bioaktif antibakteri, dan lapisan dalam berupa petidoglikan 

dengan kandungan lipid yang tinggi43.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan data dari percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Asam lantanilat menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri  

Staphylococcus aureus dengan nilai zona bening 1,7 cm pada konsentrasi 

500 µg/mL dan tidak menunjukkan aktivitas terhadap bakteri Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus epidermis  

2. Asam lantanilat menunjukkan aktivitas antijamur terhadap jamur Candida 

albicans dengan nilai zona bening 9,3; 8,3; dan 4,6 cm masing-masing 

pada konsentrasi 500, 250 dan 125 µg/mL. 

5.2     Saran 

Disarankan untuk penelitian berikutnya melakukan uji aktivitas antibakteri dan 

antijamur terhadap bakteri dan jamur lainnya yang berkaitan dengan 

penggunaan tumbuhan ini secara tradisional, uji aktivitas sitotoksik dengan 

metode lain seperti metode MTT. 
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Lampiran 1. Skema Kerja 

1. Pengujian Aktivitas Antibakteri dan Antijamur 

1.1  Pembuatan Variasi Konsentrasi Larutan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Pembuatan Variasi Konsentrasi Larutan Kontrol (+) 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Uji Bioaktivitas Antijamur dan Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermis, Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa, jamur Candida albicans 

Daya Hambat 

Larutan Uji 

 

- diinokulasi kedalam MH (bakteri) dan PDA (jamur) 
- diletakkan kertas cakram yang telah direndam pada 

masing-masing konsentrasi larutan uji diatas media 

MH (bakteri) dan PDA (jamur) 

- diinkubasi selama 1x24 jam (bakteri) 3x24 jam 

(jamur) pada suhu 370C  

- diamati dan dihitung daerah bening yang terbentuk 

5 mg asam lantanilat 

 
• dilarutkan hingga 10 mL dengan etil 

asetat 

• dihomogenkan 

• dilakukan pengenceran bertingkat 

untuk konsentrasi  500, 250, dan 125 

µg/mL. 

 
Larutan asam 

lantanilat 

5 mg amoxicilin/ketokenazol 

 • dilarutkan hingga 10 mL dengan akuabides 

• dihomogenkan 

• dilakukan pengenceran bertingkat untuk konsentrasi  

500, 250, dan 125 µg/mL. 

Larutan kontrol positif 

http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
http://id.wikipedia.org/wiki/Staphylococcus_aureus
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Kontrol (+) Amoxicillin dan 

Ketokenazol 

A. Pembuatan larutan induk Amoxicillin dan Ketokenzol 

Amoxicillin sebanyak 5 mg dilarutkan dalam 10 mL akuabides 

 [amoxicillin] = 
    

     
 x 

       

    
= 500 µg/mL 

Ketokenazol sebanyak 5 mg dilarutkan dalam 10 mL akuabides 

 [Ketokenazol] = 
    

     
 x 

       

    
= 500 µg/mL 

 

B. Pengenceran larutan Amoxicillin dan Ketokenazol 500 µg/mL 

a. 250 µg/mL 

(V x N)a   = (V x N)b 

500 µg/mL x Va = 10 mL x 250 µg/mL 

 Va  = 5 mL 

b. 125 µg/mL 

(V x N)a   = (V x N)b 

250 µg/mL x Va  = 10 mL x 125 µg/mL 

 Va  = 5 mL 

c. 62,5 µg/mL 

(V x N)a   = (V x N)b 

125 µg/mL x Va  = 10 mL x 62,5 µg/mL 

 Va  = 5 mL 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Variasi Konsentrasi Larutan Uji 

Aktivitas Antibakteri dan Antibakteri 

A. Pembuatan larutan induk asam lantanilat 

Asam lantanilat sebanyak 5 mg dilarutkan dalam 10 mL etil asetat 

[asam lantanilat] =
    

     
 x 

       

    
= 500 µg/mL 

B. Pengenceran larutan induk 500 µg/mL 

a. 250 µg/mL  

(V x N)a  = (V x N)b 

500 µg/mL x Va  = 10 mL x 250 µg/mL 

 Va   = 5 mL 

b. 125 µg/mL  

(V x N)a   = (V x N)b 

250 µg/mL x Va  = 10 mL x 125 µg/mL 

 Va   = 5 mL 

c. 62,5 µg/mL  

(V x N)a  = (V x N)b 

125 µg/mL x Va  = 10 mL x 62,5 µg/mL 

 Va   = 5 mL 
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Lampiran 4.      Pengamatan Uji Aktivitas Antibakteri dan Antijamur 
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